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 Abstract: Introduction: Osteoarthritis of the knee is 
one of the conditions referred to as a cause of 
disability, especially in the elderly population. Knee OA 
is the most common articular disease in developed 
countries and is the leading cause of chronic disability, 
mostly from knee OA and hip OA cases. Quadriceps 
sisometric exercise is a form of strengthening exercise 
that is recommended to increase the strength of the 
quadriceps muscles and lower extremity muscles 
which are useful for supporting the body's burden so 
as to relieve the stress on the knee joint cartilage. 
Methods: This research uses a case study research 
method. Results: In this study, there was a decrease in 
pain at T1 to T6. At T1 it was silent pain 4 and at T6 it 
was 1, at T1 it was tenderness 6 and at T6 it was down 
to 1, at T1 it was tenderness 6 and at T6 it was 1, at T1 
it was movement pain 6 and at T6 it was 1. Conclusion: 
Based on the description of the study and the 
discussion above that there was a significant reduction 
in pain in the treatment group that was given 
isometric quadriceps exercise for 4 weeks with a 
frequency of 2 times a week compared to the control 
group who was not given isomeric quadriceps exercise.  
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PENDAHULUAN  

Osteoarthritis (OA) lutut merupakan salah satu kondisi yang disebut sebagai 
penyebab kecacatan, terutama pada populasi lanjut usia. OA lutut adalahpenyakit 
artikular yang paling umum terjadi di negara maju bahkan sebagai penyebab utama dari 
kecacatan kronis, sebagian besar berasal dari kasus OA lutut dan OA pinggul (Grazio S, 
2010). Menurut Kellgren dan Lawrance derajat OA lutut diklasifikasikan menjadi 5 
derajat kerusakan yaitu: Grade 0 apabila gambaran radiologi normal. Grade 1 apabila 
terdapat penyempitan celahsendi yang diragukan dan kemungkinan adanya osteofit. 
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Grade 2 apabila terdapat osteofit dan penyempitan celah sendi yang jelas. Grade 3 apabila 
terdapat osteofit moderat dan multipel, penyempitan celah sendi, sklerosis moderat dan 
kemungkinan deformitas kontour tulang. Grade 4 apabila terdapat osteofit yang besar, 
adanya penyempitan celah sendi yang nyata, sklerosis yang berat dan deformitas kontour 
tulang yang nyata (Wijaya, 2018).  

Osteoarthritis mempengaruhi sekitar 3,3% hingga 3,6% dari populasi secara 
global. Hal ini menyebabkan kecacatan sedang hingga berat pada 43 juta orang, 
menjadikannya penyakit paling melemahkan ke-11 di seluruh dunia. Pada sebuah negara 
Amerika Serikat, diperkirakan bahwa 80% dari populasi di atas 65 tahun   radiografi OA 
lutut (Franciozi, 2013). Penyebab OA lutut adalah salah satu interaksi faktor risiko, stres 
mekanis, dan mekanika sendi yang abnormal. Kombinasi ini mengarah ke penanda pro- 
inflamasi dan protease yang akhirnya memediasi kerusakan sendi. Jalur lengkap yang 
mengarah pada penghancuran seluruh sendi sangat tidak diketahui. Keluhan yang biasa 
dirasakan  pada penderita OA lutut yaitu nyeri dan kaku pada sendi yang 
terkena,terutama pada saat melalukan aktivitas dan sering mereda saat pasien OA lutut 
sedang beristirahat. Menjelaskan bahwa tanda dan gejala osteoarthritis sebagai berikut : 
1) nyeri yang sering terjadi dipagi hari (morning sickness), 2) nyeri saat aktivitas dari 
posisi duduk ke berdiri. 3) nyeri saat berjalan 3 meter, 4) nyeri saat naik dan turun 
tangga, 5) nyeri saat jongkok.  

Nyeri merupakan gejala yang paling sering dirasakan pada pasien osteoarthritis 
lutut. Pada tahapan awal keluhan biasanya hilang timbul, selanjutnya durasi dan 
keparahannya meningkat sejalan dengan bertambah beratnya penyakit (Kelley, 2008). 
Isometrik Quadriceps Exercise adalah bentuk latihan statik dimana otot yang dilatihan 
tidak mengalami perubahan panjang dan tanpa ada pergerakan dari sendi. Sehingga 
latihan akan menyebabkan ketegangan (tension) otot bertambah dan panjang otot tetap 
(Kisner dan Colby, 2012). 
 
METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian case study, yaitu penelitian 
dengan cara mengambil sampel  secara individu dan memberikan program latihan secara 
langsung kepada responden dengan kondisi Osteoarthritis Genu  Dextra di Klinik Wisma 
Hasri dengan diberikan isometric exercise pada grup otot quadriceps dextra . Latihan 
diberikan dengan intensitas 1 minggu 3 kali dengan menggunakan isometric contraction 
exercise protocol dari penetilian L. Huang., et al (2017).  
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Gambar 1. Isometric Contraction Exercise Protocol 

 
Sumber L. Huang., et al (2017). 

 
Dalam penelitian ini, dilakukan 6 kali pertemuan selama 2 minggu, dengan frekuensi 

2 kali selama 1 minggu. Dimana setiap pertemuan akan ditunjukkan dengan huruf T. 
Untuk mengukur dan mengevaluasi derajat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan 
treatment pada pasien menggunakan Visual Analog Scale (VAS). Dalam penelitian 
Alghadir.,et al (2018) yang berjudul Test-Retest realibility, validity, and minimum 
detectable change of visual analog, numerical rating, and verbal rating scales for 
measurement of osteoarthritis knee pain didapatkan hasil bahwa Visual analog Scale 
(VAS) lebih reliable dibandingkan dengan Numeric Rating Scale (NRS) dan Verbal Rating 
Scale (VRS) untuk pengukuran nyeri pada pasien penderita osteoarthritis knee. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini didapatkan hasil penurunan nyeri. Evaluasi nyeri menggunakan 
Visual Analog Scale (VAS). Pada T1 hingga T6. Pada T1 nyeri diam 4 dan pada T6 menjadi 1, 
pada T1 nyeri tekan 6 dan pada T6 turun menjadi 1, pada T1 nyeri gerak 6 dan pada T6 
menjadi 1. Hasil disajikan dalam bentuk grafik dibawah. 
 

 
 

Grafik 1. Hasil evaluasi nyeri menggunakan Visual Analog Scale (VAS) 
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Pembahasan 

Dalam penelitian  ini sesuai dengan penelitian dari L. huang et al (2017) yang 
berjudul Effect of Quadriceps functional exercise with isometric contraction in the treatment 
of knee osteoarthritis, bahwa quadriceps isometric exercise dapat menurunkan nyeri pada 
penderita osteoarthritis knee. 

Quadriceps femoris memperpanjang sendi lutut dan menjaga kestabilan sendi lutut. 
Pada saat lutut fleksi, otot quadriceps akan berkontraksi dan bekerja melawan gravitasi 
untuk menjaga kestabilan lutut (Mallinson et al 2013). Ketika aktivitas dari otot quadriceps 
menurun, maka akan menyebabkan penurunan kekuatan otot dan atrofi otot sehingga 
menyebabkan disfungsi sendi lutut dan menyebabkan berbagai masalah, salah satunya 
yaitu nyeri lutut (L.Huang et al 2017). 

Dalam penelitian Laasara 2018 yang berjudul Pengaruh Latihan Isometric 
Quadriceps Terhadap Penurunan Skala Nyeri & Kekakuan sendi Lutut pada Klien 
Osteoarthritis Lutut Di Wilayah Puskesmas Gampang II Sleman Yogyakarta, disebutkan 
bahwa ada penurunan nyeri secara siginifikan pada kelompok perlakuan yang diberikan 
latihan isometric quadriceps selama 4 minggu dengan frekuensi 2 kali seminggu 
dibandingkan dengan kelompok control yang tidak diberikan latihan isomeric quadriceps. 
Latihan penguatan otot quadriceps mempunyai manfaat yang baik untuk nyeri pada pasien 
osteoarthritis knee.  

Gerakan yang berulang pada otot quadriceps dapat meningkatkan kerja otot-otot 
disekitar sendi lutut sehingga melancarkan peredaran darah dan metabolism meningkat 
sehingga hormone endorphine terangsang untuk keluar sehingga menurunkan sensasi 
nyeri. Otot quadriceps yang kuat akan membantu menstabilkan sendi pada posisi yang 
tepat, dan terhindar dari tekanan yang dapat menimbulkan nyeri.(Laasara., 2018) 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian penelitian dan pembahasan diatas bahwa terdapat penurunan 

nyeri secara siginifikan pada T2 sampai T6 dengan diberikan quadriceps isometric exercise 
dengan intensitas 1 minggu 3 kali pada pasien Osteoarthritis Knee Dextra. 
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